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Keywords: Abstrak. BUMDES Dwi Amertha Sari menghadapi kendala dalam program
BUMDES; pengadaan ternak akibat proses pencatatan yang masih manual, tidak
Sistem Informasi; terintegrasi, dan berisiko kehilangan data. Penelitian ini bertujuan untuk
Waterfall; pengembangan Sistem Informasi Pencatatan Ternak berbasis web sebagai
Black Box. solusi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan data. Metode

pengembangan yang digunakan adalah model Waterfall, yang meliputi lima
tahapan analisis kebutuhan, desain sistem menggunakan UML (Unified
Modeling Language), implementasi dengan framework Laravel, pengujian,
dan pemeliharaan. Fungsionalitas sistem diuji menggunakan metode Black
Box Testing. Hasil penelitian ini ialah sebuah sistem terintegrasi yang mampu
mengelola data pengguna, anggota, pencatatan ternak, serta dilengkapi fitur
otomatisasi dan pengarsipan laporan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
seluruh fitur utama sistem, seperti login, kelola pengguna, kelola anggota,
pencatatan, dan arsip laporan, berfungsi dengan baik dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna.
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Abstract. BUMDES Dwi Amertha Sari faces challenges in its livestock
procurement program due to a recording process that is still manual, not
integrated, and carries the risk of data loss. This research aims to develop a
web-based Livestock Recording Information System as a solution to improve
the effectiveness and efficiency of data management. The development method
used is the Waterfall model, which includes five stages: requirements analysis,
system design using UML (Unified Modeling Language), implementation with
the Laravel framework, testing, and maintenance. The system's functionality
was tested using the Black Box Testing method. This research resulted in an
integrated system capable of managing user data, member data, and livestock
records, and is equipped with features for report automation and archiving.
The testing results show that all of the system's main features, such as login,
user management, member management, recording, and report archiving,
function as intended and align with user requirements.
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1. PENDAHULUAN

BUMDES Dwi Amertha Sari merupakan
salah satu lembaga yang beroperasi di wilayah
Desa Jinengdalem dengan peran strategis dalam
mendukung pembangunan dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat desa. Sebagai bagian
dari fungsi pelayanan, BUMDES ini mengelola
berbagai program pemberdayaan ekonomi,
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salah satunya yaitu program Desa Pengadaan
Sapi dan Kambing. Melalui program tersebut,
BUMDES berfungsi sebagai lembaga penyalur
modal berupa hewan ternak kepada masyarakat
yang berminat untuk berpartisipasi sebagai
pengelola peternakan.

Meskipun program pengadaan sapi dan
kambing telah berjalan, implementasinya masih
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menghadapi  sejumlah  kendala.  Proses
pencatatan data ternak masih dilakukan secara
manual menggunakan formulir berbasis kertas,
sementara  dokumentasi  kondisi  ternak
disampaikan secara terpisah melalui aplikasi
WhatsApp. Selain itu, penyusunan laporan
perkembangan ternak masih mengharuskan
penginputan ulang data dari formulir ke dalam
komputer. Hal ini diperburuk oleh keterbatasan
sistem pengarsipan, di mana sebagian besar
catatan hanya tersimpan dalam bentuk hard
copy, sehingga berpotensi menimbulkan
duplikasi pekerjaan, keterlambatan informasi,
serta risiko kehilangan data.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi,
BUMDES Dwi Amertha Sari memerlukan
sebuah sistem informasi yang terintegrasi dan
terotomatisasi untuk mendukung Dberbagai
proses, meliputi pengelolaan data anggota,
pembuatan serta ekspor laporan, pengarsipan,
hingga manajemen data ternak. Penerapan
sistem berbasis teknologi modern diharapkan
mampu mengatasi  keterbatasan = metode
sebelumnya, sekaligus meningkatkan
efektivitas dan efisiensi program, sehingga
kualitas kegiatan pencatatan serta pengelolaan
ternak dapat lebih optimal.

Dalam beberapa tahun terakhir telah
terdapat sejumlah penelitian yang memiliki
kesamaan fokus dengan penelitian ini, yaitu
pada aspek pencatatan data ternak. Seperti
penelitian yang telah dilakukan oleh [1],
menghasilkan sebuah sistem berbasis website
dengan metode waterfall yang mampu
menggantikan proses pencatatan manual.
Penelitian ~ lainnya  oleh [2],  juga
mengembangkan sistem pencatatan ternak yang
terbukti meningkatkan efisiensi serta akurasi
pendataan sapi melalui penerapan metode
pengembangan Waterfall ~Namun, kedua
penelitian tersebut masih memiliki
keterbatasan, khususnya pada aspek fitur
pengarsipan data serta minimnya tahapan
maintenance dalam metode pengembangan
yang diterapkan. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki  keterkaitan dengan  penelitian
sebelumnya pada penggunaan metode Waterfall
dan hasil akhir berupa laporan ternak, tetapi
menawarkan kebaruan melalui pengembangan
sistem yang lebih terintegrasi dengan
kelengkapan fitur, seperti otomatisasi laporan,
pengarsipan digital, integrasi kamera web untuk
pengambilan gambar kondisi ternak secara
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langsung melalui sistem, serta dukungan
pemeliharaan sistem yang lebih berkelanjutan.

Sejalan dengan perkembangan teknologi
informasi, penerapan sistem informasi berperan
penting dalam mendukung kinerja lembaga
melalui pengolahan data menjadi informasi
yang relevan dan bermanfaat [3],[4]. Maka dari
itu, dibutuhkan metode pengembangan yang
tepat agar sistem informasi yang dibangun
sesuai dengan spesifikasi dan kebutuhan
pengguna. alah satu metode yang sesuai adalah
metode Waterfal, yakni model pengembangan
perangkat lunak yang bersifat sistematis dan
banyak digunakan dalam praktik
pengembangan sistem. Menurut [5] metode
waterfall tepat diterapkan pada sistem dengan
kebutuhan yang telah ditentukan sejak awal.

Namun, dalam proses pengembangan
sistem, tahap pengujian merupakan bagian yang
tidak dapat dipisahkan untuk memastikan
sistem berjalan sesuai dengan harapan
pengguna. Pada penelitian ini digunakan
metode pengujian Black-box, yang berfokus
pada pengujian fungsionalitas sistem tanpa
memperhatikan logika maupun struktur internal
perangkat lunak [6].

Penelitian ini mengusulkan pengembangan
Sistem Informasi Pencatatan Ternak pada
BUMDES Dwi Amertha Sari berbasis web
dengan dukungan fitur unggulan yang
terintegrasi. Sistem ini mencakup pengelolaan
pengguna, pengelolaan anggota, pencatatan
data ternak, pengarsipan laporan, serta
otomatisasi laporan. Melalui pengembangan
sistem tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas proses pengolahan
data, pencatatan, dokumentasi, dan
pengarsipan, sehingga mendukung pengelolaan
program pengadaan ternak secara lebih optimal.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2. 1 Waterfall

Metode waterfall merupakan salah satu
model pengembangan perangkat lunak tertua
yang telah banyak diterapkan dalam
pengembangan sistem [7],[8]. Namun menurut
[9] waterfall adalah metode pengembangan
yang dilakukan secara berurutan, dimana setiap
tahapan harus tuntas sebelum melanjutkan ke
tahapan berikutnya. Metode waterfall memiliki
lima tahapan yang saling berkaitan yakni
Analisis Kebutuhan, Desain, Implementasi,
Pengujian, dan Pemeliharaan [10].
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2. 2 (Unified Modeling Language) UML

UML  (Unified Modeling Language)
merupakan bahasa pemodelan yang digunakan
sebagai bahasa visual untuk merepresentatsikan
perangkat lunak berorientasi objek [11].

Menurut [12] Unified Modeling Language
(UML) diterapkan dalam analisis kebutuhan
untuk  mendukung  proses  pemodelan,
penentuan ruang lingkup, dan dokumentasi
artefak sistem secara sistematis, sehingga dapat
diakses dan dipahami oleh para pemangku
kepentingan aplikasi. Sedangkan menurut [13]
berbagai jenis diagram alur kerja sistem dapat
dimanfaatkan dalam mendukung proses
perancangan sistem, antara lain wuse case,
activity, class, serta sequence diagram.
1. Use Case Diagram

Use case merupakan salah satu teknik
pemodelan yang berfungsi untuk
merepresentasikan  perilaku  dari  sistem
informasi yang sedang dibangun [14].
2. Activity Diagram

Activity diagram adalah jenis diagram yang
digunakan untuk memvisualisasikan alur
aktivitas atau proses kerja dalam sistem
perangkat lunak, baik yang berlangsung secara
berurutan maupun paralel [14].
3. Squence Diagram

Sequence diagram termasuk ke dalam
pemodelan UML yang digunakan untuk
menggambarkan dinamika interaksi antar objek
yang terlibat dalam sebuah use case [14].
4. Class Diagram

Class diagram merupakan salah satu model
yang digunakan untuk menggambarkan struktur
sistem melalui pendefinisian kelas-kelas yang
berfungsi sebagai fondasi dalam perancangan
sistem [14].

2. 3 Laravel

Laravel merupakan framework yang
dikembangkan oleh Taylor Otwell dan resmi
dirilis pada 22 Februari 2012, dengan
membawa sejumlah fitur yang pada saat itu
belum tersedia pada framework lain, seperti
Autoloading dan Unit Testing [15].

Menurut [16] salah satu fitur utama Laravel
adalah penerapan arsitektur Model-View-
Controller (MVC), yang membagi komponen
aplikasi ke dalam tiga lapisan yaitu Model
sebagai representasi data, View sebagai
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antarmuka pengguna, serta Controller sebagai
pengelola logika bisnis.

2.4 MySOL

Saat ini, MySQOL menjadi salah satu sistem
basis data SQL paling populer dan bersifat
open-source dengan dukungan berbagai fitur,
seperti multithreaded dan multiuser[17]. Secara
umum, MySQOL menggunakan perintah dasar
seperti  SELECT, INSERT, UPDATE, dan
DELETE untuk mengelola data. Menurut [18]
SOL juga mendukung perintah pembuatan
database, field, dan index, yang dapat
dijalankan langsung melalui sistem operasi.

2. 5 Website

Website adalah sekumpulan halaman
informasi yang disajikan melalui jaringan
internet, sehingga dapat diakses secara global
selama perangkat terhubung dengan koneksi
internet. [19]. Website dapat dikategorikan
dalam tiga jenis yaitu [20]:
1. Web Statis

Pada website statis, setiap perubahan
halaman dilakukan secara manual dengan
mengedit kode yang membangun struktur situs,
karena kontennya bersifat tetap dan tidak
mengalami pembaruan secara otomatis [20].
2. Web Dinamis

Website dinamis memiliki halaman backend
yang Dberfungsi untuk mengelola dan
memperbarui konten, sehingga informasi dapat
disajikan secara terkini dan tetap dapat diakses
oleh pengguna [20].
3. Web Interaktif

Website interaktif memungkinkan pengguna
saling berinteraksi, misalnya melalui blog atau
forum. Struktur website terdiri dari homepage
sebagai halaman utama dan child page sebagai
halaman turunan yang berisi Ayperlink menuju
halaman lain dalam situs [20].

2. 6 Black Box

Black box testing merupakan metode
pengujian perangkat lunak yang berfokus pada
fungsi sistem tanpa memerlukan pengetahuan
mengenai struktur internal yang dimilikinya
[21]. Menurut [22] pengujian Black Box
difokuskan pada aspek fungsionalitas sistem
tanpa membutuhkan pemahaman detail
mengenai mekanisme kerja internal yang
berlangsung di balik layar.
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3. METODE PENELITIAN

Suatu target hanya dapat dicapai melalui
penerapan metode yang selaras dengan tujuan,
menghasilkan luaran yang terukur, serta
memberikan dampak yang signifikan [23].
Maka dari itu, penelitian ini menerapkan

metode pengembangan SDLC (Software
Development  Life  Cycle),  merupakan
serangkaian tahapan dalam siklus hidup

pengembangan perangkat lunak yang berfungsi
penting dalam proses perancangan serta
pengembangannya [24]. Pendekatan yang
digunakan yaitu waterfall, yaitu metode
pengembangan perangkat lunak dengan tahapan
yang harus diselesaikan secara berurutan
sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya.
Pendekatan ini relevan digunakan karena
kebutuhan sistem telah terdefinisi dengan jelas
sejak awal dan memiliki potensi perubahan
yang relatif rendah. Selain itu, sifat waterfall
yang sekuensial dan terstruktur memungkinkan
pengendalian proyek yang lebih ketat serta
dokumentasi yang sistematis, sechingga
mendukung tercapainya pembangunan sistem
sesuai dengan spesifikasi awal.

Analisis Kebutuhan ’—\(

Desain

Implementasi —\

| Pengujian

_w

Pemeliharaan

Gambar 1. Metode Waterfall

1. Analisis Kebutuhan

Tahapan ini meliputi kegiatan identifikasi
serta pendokumentasian kebutuhan fungsional
maupun non-fungsional dari sistem yang akan
dikembangkan. Seluruh kebutuhan pengguna
dihimpun secara detail dan dijadikan dasar
utama bagi pelaksanaan tahap berikutnya.
Tahap analisis kebutuhan berperan sebagai
dasar utama dalam pengembangan sistem,
sehingga setiap fitur yang dibangun selaras
dengan kebutuhan serta harapan pengguna [25].
2. Desain Sistem
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Setelah  tahap analisis  kebutuhan
diselesaikan, proses dilanjutkan pada tahap
perancangan design. Pada fase ini, data serta
informasi yang telah dihimpun dimanfaatkan
untuk merumuskan representasi sistem dalam
bentuk berbagai diagram, antara lain use case
diagram, activity diagram, sequence diagram,
dan class diagram [24]. Selain itu, perancangan
user interface pada sistem pencatatan ternak
dilakukan untuk menjamin bahwa sistem yang
dikembangkan tidak hanya memenuhi aspek
fungsional, tetapi juga mendukung kemudahan
penggunaan serta menyajikan tampilan yang
intuitif bagi pengguna [25].

3. Implementasi

Tahap ketiga dalam pengembangan sistem
adalah implementasi, yakni proses
penerjemahan rancangan desain yang telah
dibuat sebelumnya ke dalam bentuk kode
program atau instruksi yang dapat dieksekusi
oleh komputer [25]. Dibawah ini merupakan
teknologi dan perangkat lunak yang diterapkan
dalam pengembangan Sistem Pencatatan
Ternak, meliputi:

a. Sistem Operasi: Windows 11
b. Bahasa Pemograman: PHP
c. Text Editor: Visual Studio Code
d. Framework: Laravel
e. Database: MySQL
4. Pengujian

Setelah  implementasi  kode,  tahap
selanjutnya adalah pengujian sistem untuk
memastikan apakah fungsi dan atribut pada
aplikasi berjalan optimal dan sesuai kebutuhan
yang diharapkan [26]. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan metode black box testing,
yaitu pendekatan pengujian yang berfokus pada
penyusunan test case berdasarkan struktur
kontrol dari desain prosedural untuk
mengevaluasi bagian internal dari sistem
berbasis web [27]. Pengujian ini diterapkan
guna memastikan bahwa seluruh fitur sistem

dapat  berjalan dengan baik  sebelum
dioperasikan oleh pengguna.
5. Pemeliharaan

Tahap  terakhir mencakup  aktivitas
pemeliharaan sistem (maintenance), yang

terdiri atas proses perbaikan bug, penambahan
atau pengembangan fitur, serta peningkatan
kinerja, sehingga sistem dapat terus beroperasi
secara optimal dan tetap selaras dengan
kebutuhan pengguna. Tahapan ini bertujuan
untuk menjamin keberlangsungan fungsi sistem
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secara optimal serta aksesibilitasnya secara
daring bagi pengguna, sehingga dapat
memberikan pengalaman penggunaan yang
efektif dan berkualitas [25].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil dan pembahasan memaparkan
temuan serta tahapan yang dilakukan dalam
proses pengembangan Sistem Pencatatan
Ternak berbasis web yang diterapkan pada
BUMDES Dwi Amertha Sari. Uraian ini
meliputi analisis mendalam terhadap setiap fase
pengembangan, dimulai dari tahap
pengumpulan data hingga implementasi sistem.
Pembahasan disusun untuk memberikan
gambaran komprehensif mengenai efektivitas
perangkat lunak dalam menunjang kegiatan
pencatatan ternak, sekaligus mengevaluasi
pengujian  fungsionalitas  sistem  dalam
memenuhi kebutuhan pengguna.

4.1 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan sistem merupakan
tahapan kruisial dalam pengembangan sistem
pencatatan ternak, dengan tujuan untuk
memastikan bahwa sistem yang di kembangkan
memiliki proses bisnis terstruktur dan sesuai
dengan spesifikasi pengguna. Kebutuhan sistem
dibagi kedalam beberapa halaman, masing-
masing dengan fungsi yang spesifik. Pada
tahapan ini, terdapat kebutuhan fungsional dan
non  fungsional, kebutuhan  fungsional
merespresentasikan fitur utama yang harus
dimiliki oleh sistem tersebut guna dapat
berjalan sesuai dengan tujuan yakni sebagai
sistem pencatatan berbasis web. Dibawah ini
dijelaskan kebutuhan fungsionalnya.

Table 1. Fitur-Fitur Utama Sistem

Role Fitur
Admin&Petugas | Login User
Kelola Pengguna
. Kelola Anggota
Admin Kelola Catatan
Arsip Laporan
Petugas Pencatatan
Kemudian  kebutuhan  non-fungsional
berkaitan dengan kualitas sistem yang

diharapkan agar aplikasi Dievaluasi berfungsi
secara optimal. Kebutuhan tersebut meliputi:
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Table 2. Kebutuhan Non-Fungsional
Parameter Deskripsi
Sistem  harus mampu
merespons setiap
permintaan pengguna
Sistem harus membatasi
akses berdasarkan role
pengguna
Sistem harus dapat diakses
di  berbagai  koneksi
internet dan perangkat
digital
Antarmuka sistem harus
dirancang dengan
sederhana dan konsisten
serta mudah digunakan
oleh user
Sistem harus tersedia dan
dapat digunakan minimal
98% selama jam
operasional.

Kinerja

Keamanan

Keterjangkauan

Usability

Ketersedian

Dengan analisis kebutuhan yang terstruktur,
proses pengembangan sistem pencatatan ternak
dapat dilakukan dengan lebih fokus dan efisien,
sehingga mampu menjawab kebutuhan seluruh
peran yang terlibat di dalam sistem.

4.2 Desain

Perancangan sistem pencatatan ternak
menggunakan pendekatan Unified Modeling
Language (UML) yang terdiri atas use case
diagram, activity diagram, class diagram, dan

desain antarmuka. Use case diagram
menggambarkan interaksi antara petugas,
admin, dan sistem. Activity  diagram

menunjukkan alur proses pencatatan dan
pengolahan data. Class diagram menjelaskan
struktur kelas beserta relasi dan atributnya.
Desain antarmuka difokuskan pada kemudahan
penggunaan agar proses pencatatan berjalan
efisien dan wuser friendly. Penerapan model
UML ini memastikan sistem terstruktur, mudah
dipahami, dan sesuai kebutuhan pengguna.

1. Use Case Diagram

Dalam desain Use Case Diagram dibawah ini
dirancang  sebagai  pendukung  dalam
menggambarkan interaksi sistem dengan aktor
yang terdiri admin dan petugas.
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Gambar 4. Activity Diagram Tambah
Pengguna

Activity Diagram Edit Pengguna
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Gambar 2. Use Case Diagram °
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Gambar 3. Activity Diagram Login
Pengguna
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Edit Anggota Gambar 10. Activity Diagram
Validasi Arsip
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Activity Diagram Tambah Pencatatan
Petugas
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Gambar 12. Activity Diagram Edit
Pencatatan

3. Squence Diagram

Pada bagian ini disajikan Sequence Diagram
yang menggambarkan urutan interaksi antar
objek dalam sistem, serta menjelaskan
bagaimana setiap objek saling berkomunikasi
melalui rangkaian pesan yang terjadi secara
berurutan berdasarkan aliran waktu.
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Gambar 13. Squence Diagram Login Pengguna
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Gambar 15. Squence Diagram Edit Pengguna
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Gambar 17. Squence Diagram Edit Anggota
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Gambar 18. Squence Diagram Export PDF
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Gambar 19. Squence Diagram Arsip
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Gambar 20. Squence Diagram Validasi Arsip
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Gambar 21. Squence Diagram Tambah
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Gambar 22. Squence Diagram Edit Pencatatan
Gambar 24. Halaman Login Pengguna

4. Class Diagram
Pada Gambar 23. merupakan Class Diagram o ‘
Sistem Pencatatan Ternak yang terdiri dari 0 ."’.‘g_. lﬂ 5 e [

€5 SI-PATEN = e

beberapa kelas utama, yaitu user, anggota,
ternak, pencatatan, pencatatan detail, tahap,
arsip, dan status_tahunan. Setiap kelas memiliki 15
atribut dan metode sesuai perannya dalam | | | I l | l
L

Statistik Populasi Terak Gopala Dwi Amerta Sar

0

sistem. Relasi antar kelas menggambarkan
keterkaitan data antara pengguna, anggota
ternak, serta proses pencatatan dan pengarsipan.

: || o Gambar 25. Halaman Dashboard Admin
: S —— 4.3 Implementasi
— —— Pada tahap ini  dilakukan proses
- E pengembangan sistem berdasarkan rancangan
— yang telah disusun pada fase sebelumnya. Pada
el e fase ini, pengembang menuliskan kode program

« craatea_st mastamp

dengan memanfaatkan Visual Studio Code

L . - sebagai  editor. Sistem ini  dibangun

S [ P menggunakan framework Laravel guna
mendukung proses pengembangan yang lebih
terstruktur, efisien, dan mudah dikelola.

createl) - crssi

Gambar 23. Class Diagram

5. User Interface

Pada Bagian ini adalah rancangan User
Interface Sistem Pencatatan Ternak seperti
Login, Dashboard, Kelola Anggota, Kelola
Catatan, Arsip Dan Pencatatan Petugas yang
disajikan pada gambar berikut.

Gambar 26. Hasil Implementasi Halaman
Login User
Gambar 26. menampilkan hasil implementasi
halaman login sistem pencatatan ternak, dengan
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dua kolom input username dan password
dengan tombol /ogin guna beralih ke halaman
selanjutnya sesuai dengan role pengguna.

5L 5I-PATEN i

1t Datang Keraal, Adrmin

o

Statistik Populasi Ternak Gopala Dwi Amerta Sari

Rp 12.000.000,00
kit

s

o
Gambar 27. Hasil Implementasi Halaman
Dashboard Admin

Gambar 27. tersebut menunjukkan hasil
implementasi halaman dashboard admin pada
sistem pencatatan ternak yang berfungsi
sebagai pusat informasi dan monitoring data
bagi administrator. Halaman ini menampilkan
ringkasan data utama seperti jumlah pengguna,
jumlah anggota, serta akses langsung ke fitur
kelola pengguna, kelola anggota, kelola catatan,

dan arsig lagoran.

&5 S1-PATEN

Keloth Paragune -+ v g
Py a—

Gambar 28. Hasil Implementasi Halaman
Kelola Pengguna

Gambar 28. halaman Kelola merupakan fitur
yang hanya dapat diakses oleh Admin untuk
mengelola akun dan mengatur hak akses
pengguna sesuai perannya dalam sistem.

& S1PTEN

Kefola Anggots s

Gambar 29. Hasil Implementasi Halaman
Kelola Anggota

1825

Gambar 29. Merupakan hasil implementasi
halaman kelola anggota yang digunakan oleh
admin untuk mengelola data anggota peternak.
alaman ini memuat informasi seperti nama
anggota, jenis ternak, jumlah induk, total harga
induk, lokasi kandang, dan status keaktifan
anggota. Fitur yang mendukung proses
pengelolaan data dengan menyediakan fungsi
pencarian, pemilihan tahap, serta aksi untuk
melihat, memperbarui, dan menghapus data
anggota secara efesien.

& SHPTEN

96 @a :

Gambar 30. Hasil Implementasi Halaman
Kelola Catatan

Gambar 30. merupakan hasil implementasi
halaman kelola catatan yang digunakan oleh
admin untuk memantau dan mengelola data
pencatatan ternak setiap anggota. Selain itu,
halaman ini dilengkapi fitur pencarian, ekspor
data, dan arsip laporan untuk memastikan
seluruh catatan tersimpan dengan aman dan siap
digunakan pada kegiatan berikutnya.

<o 0
&% 51-MTEN

Gambar 31. Hasil Implementasi Halaman
Arsip

Gambar 31. halaman Arsip Laporan
menampilkan hasil implementasi sebagai fitur
pendukung sistem dalam penyimpanan dan
pengelolaan arsip laporan tahunan pada sistem
pencatatan ternak.
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1 A Tugas Pencatatan

Gambar 32. Hasil Implementasi Halaman
Pencatatan Petugas

Gambar 32. tersebut menunjukkan hasil
implementasi halaman pencatatan untuk role
petugas. Halaman ini menjadi pusat aktivitas
utama petugas dalam melakukan pencatatan
data ternak setiap bulan. Tampilan menyajikan
daftar anggota beserta informasi jenis ternak
dan lokasi kandang, serta status pencatatan
yang memudahkan identifikasi data yang belum
dicatat.

4.4 Pengujian
4.4.1 Black Box Testing

Dibawah ini merupakan tabel hasil
pengujian  fungsional = website  Sistem
Pencatatan Ternak yang mulai dari login hingga
ke arsip laporan.

Table 3. Hasil Uji Black Box

Route Test Skenario Status

Halgman Login data valid Berhasil

Login

Halaman Menambah, edit,

Kelola menghapus  data | Berhasil

Pengguna pengguna

Halaman Menambah  data

Kelola tahap dan anggota, | Berhasil

Anggota edit, hapus

Halaman Membuat

Pencatatan | pencatatan, edit | Berhasil
pencatatan

Halaman Mengekspor

Kelola catatan, mengarsip | Berhasil

Catatan catatan

Halaman Hapus arsip

Arsip bulanan, validasi | Berhasil

Laporan arsip

Berdasarkan hasil pengujian fungsional pada
Tabel 3. yang telah dilakukan, seluruh fitur pada
sistem menunjukkan oufput yang sesuai dengan
skenario pengujian. Hal ini membuktikan
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bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan

pengguna secara optimal.

4.5 Pemeliharaan

Pada tahapan terakhir dalam proses
pengembangan Sistem Pencatatan Ternak
adalah tahap pemeliharaan, yang dilakukan
setelah sistem melewati proses verifikasi. Pada
tahap ini, sistem telah diimplementasikan di
lingkungan  operasional sehingga dapat
digunakan langsung oleh pengguna. Aktivitas
pemeliharaan  mencakup monitoring dan
perbaikan terhadap bug. Proses ini bertujuan
untuk menjaga kinerja sistem agar tetap stabil,
meningkatkan kenyamanan pengguna, serta
memastikan  kemampuan  sistem  dalam
beradaptasi terhadap kondisi lingkungan nyata.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan proses

pengembangan sistem yang telah dilaksanakan,

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengembangan Sistem Informasi Pencatatan
Ternak di BUMDES Dwi Amertha Sari
menggunakan metode Waterfall yang
mencakup analisis kebutuhan, desain,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan.
Pada tahap Analisis Kebutuhan,
diidentifikasi kebutuhan fungsional dan
non-fungsional dilanjutkan dengan desain
sistem menggunakan UML dan antarmuka
(UI) yang intuitif. Tahap Implementasi
menggunakan framework Laravel untuk
membangun sistem yang terstruktur dan
efisien. Untuk Pengujian, sistem diuji
menggunakan metode Black Box Testing
untuk memastikan semua fungsi berjalan
sesuai harapan. Tahap terakhir adalah
pemeliharaan, yang mencakup perbaikan
bug, pembaruan fitur, dan memastikan
sistem tetap berjalan optimal.

2. Hasil pengujian menggunakan metode
Black Box Testing menunjukkan bahwa
pengujian terhadap seluruh fitur utama,
meliputi Login, Kelola Pengguna, Kelola
Anggota, Kelola Catatan, Arsip, dan
Pencatatan Petugas, telah berjalan dengan
baik. Berdasarkan hasil tersebut, seluruh
fungsi sistem dinyatakan berhasil dan sesuai
dengan kebutuhan serta spesifikasi yang
telah ditentukan.

3. Berdasarkan hasil analisis dan pengujian,
dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan) pISSN: 2303-0577 eISSN: 2830-7062 Dewa dkk

Pencatatan Ternak berbasis web yang
dikembangkan untuk BUMDES Dwi
Amertha Sari telah memenuhi kebutuhan
pengguna dan layak untuk
diimplementasikan. Sistem ini mampu
menyediakan solusi terintegrasi yang dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi
dalam proses pengelolaan data, pencatatan,
serta pelaporan program ternak di lembaga
tersebut.
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